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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Perkembangan zaman menimbulkan
persaingan yang ketat diantara usaha-usaha untuk
mendapatkan pangsa pasar yang dibidiknya. Dunia

bisnis mau tidak mau didorong untuk mencapai
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efektif dan efisien.

organisasi

suatu yang
Keefektifan dan keefesienan dalam suatu bisnis
sangat diperlukan agar bisnis tersebut dapat
memiliki daya saing maupun keunggulan lebih dari

para pesaing, sehingga dapat bertahan dalam dunia
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persaingan bisnis sejenis yang semakin lama

semakin ketat.

Sumber daya manusia merupakan aset
penting yang ikut menentukan kesuksesan suatu
organisasi bisnis. Oleh karena itu suatu bisnis
dituntut untuk mampu mengelola sumber daya
demi

manusia yang dimiliki secara optimal

kemajuan organisasi. Salah satu yang berkompetis

gF persain yan
didi

LU
eeharap se

termo

kemajuan perusahaan dan
perusahaan yang efektif dan efisien. Adanya
pemberian Motivasi Kerja yang baik dari pimpinan
dapat memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan
beban kerja karyawan agar dapat terealisasi dengan
baik. Motivasi Kerja dapat dilakukan melalui
kesadaran yang tinggi dari para pimpinan untuk

memberikan perhatian lebih kepada karyawannya.
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pimpinan  perusahaan perlu  memperhatikan
kesejahteraan dan kondisi karyawan. Pimpinan
harus mampu bersikap persuasif agar karyawan
mau bekerjasama untuk mewujudkan tujuan

perusahaan dan selalu bersemangat dalam
melakukan setiap pekerjaan atau job description
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu pemberian

Motivasi Kerja untuk karyawan menjadi suatu

kineirj a

adagwa indikasigbcjiirunan semangat
FRATY n%saha : .
leaézlah

Berdg dan latar belakang
diungkapkan di atas, maka
masih diperlukan penelitian selanjutnya yang
mengkaji tentang pengaruh motivasi terhadap
semangat kerja pada karyawan Primagama Cabang
Rambipuji dan Ambulu. Dari uraian di atas, dapat
diketahui permasalahan sehingga rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah Motivasi

Kerja berpengaruh terhadap semangat kerja pada
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karyawan Primagama Cabang Rambipuji dan
Ambulu?”
Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam

penulisan karya tulis ini adalah, “untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap
semangat kerja pada karyawan Primagama Cabang

Rambipuji dan Ambulu”.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari adalah
memberi informasi kepad
pengaruh Motivasi
dan sebagai

manajemen g

dan efisien,

Pendapat lain dikemukakan oler

(2013:5) bahwa, “manajemen sumber daya

manusia merupakan bidang strategis  dari

organisasi. Manajemen sumber daya manusia harus
dipandang sebagai perluasan dari pandangan
tradisional untuk mengelola orang secara efektif
dan untuk itu membutuhkan pengetahuan tentang

prilaku manusia dan kemampuan mengelolanya.”
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Dari definisi-definisi di atas dapat dipahami
bahwa manajemen sumber daya manusia adalah
suatu ilmu yang mengatur tentang peran tenaga
kerja yang ada secara efektif dan efisien agar bisa
mencapai tujuan secara maksimal.

Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Mangkunegara (2011:2) mengemukakan

bahwa

terdapat  beberapa  fungsi  operatif

en sumber daya manusia yaitu sebagai

kerja, mencakup:

daya manusia;

alas ja
énm gan,;
b) "pelayanan kj
Jetunan karyawan;

2) motivasi kerja;

3) kepuasan kerja;

4) disiplin kerja;

5) partisipsi kerja.
e. Pemeliharaan tenaga kerja, mencakup:

1) komunikasi kerja;

2) kesehatan dan keselamatan kerja;
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3) pengendalian konflik kerja;
4) konseling kerja.

f. Pemisahan tenaga kerja, mencakup d. Pengendalian
pemberhentian karyawan. Pengendalian (controlling) adalah kegiatan
Selanjutnya pendapat lain dikemukakan mengendalikan semua karyawan, agar mentaati
oleh Hasibuan (2013:21-23) bahwa fungsi peraturan-peraturan perusahaan dan bekerja
manajemen sumber daya manusia meliputi. sesuai rencana. Pengendalian karyawan

a. Perencanaan meliputi  kehadiran, kedisiplinan, perilaku,

Perencanaan (human resources sama, pelaksanaan pekerjaan dan menjaga

adalah merencanakan tenagg gan pekerjaan.

P ? 5 9ecn?) adalah  proses
narik o sc} an, orientasi dan
ntu awan sesuai

de

uhan

kebutuhan

perusg

Penge
proses
teoritis,

melalui

}.’. -ﬂ. masa kjhi jhaupun masa
si

v % fidalah pemberian
Dengan organi! ; i @m t a langSung (djfeglf dan tidak langsung
tercapainya tujuarfiecXa efektif. M B’ire !

c. Pengarahan

fing kepada karyawan

yang diberikan kepada

Pengarahan  (directing)  adal? g o . Prinsip kompensasi adalah adil dan
mengarahkan semua karyawan, agar mau layak. Adil diartikan sesuai dengan prestasi
bekerja sama dan bekerja efektif serta efisien kerjaya, layak diartikan dapat memenuhi
dalam  membantu  tercapainya  tujuan kebutuhan primernya serta berpedoman pada
perusahaan, karyawan dan masyarakat. batas upah minimum pemerintah dan
Pengarahan dilakukan pimpinan dengan bedasarkan internal dan eksternal konsistensi.

menugaskan bawahan agar mengerjakan semua h. Pengintegrasian

tugasnya dengan baik.

e- SOSPOL XXX
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Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan
untuk mempersatukan kepentingan perusahaan
dan kebutuhan karyawan, agar tercipta kerja
sama yang serasi dan saling menguntungkan.
Pengintregasian merupakan hal yang penting
dan sulit dalam manajemen

sumer daya

manusia, karena  mempersatukan  dua
kepentingan yang bertolak belakang.

1. Pemeliharaan

hubungan

perusahaan.

manajemen sumber daya manusia

perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan,
pengendalian, pengadaan, pengembangan,
kompensasi,  pengintegrasian,  pemeliharaan,

kedisiplinan dan pemberhentian.

Motivasi

e- SOSPOL XXX

Menurut Hasibuan (2010:92) motivasi
mempersoalkan bagaimana caranya mendorong
gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja
keras dengan memberikan semua kemampuan dan
keterampilanya  untuk  mewujudkan  tujuan
perusahaan.

Wibowo,

Sedangkan Colquit et al (dalam
2013:111) mendefinisikan motivasi

sekumpulan  kekuatan

bagai

energik yang

aik dari dalam maupun di luar pekerja,

Motivasi %p ‘
inaan, ?
anust

memotivasi bawahan

Manajer

dengan

memberikan hadiah kepada mereka

yang
berprestasi baik. Dengan motivasi positif ini
semangat kerja bawahan akan meningkat karena
manusia pada umumnya senang menerima yang

baik-baik saja.
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memenuhi kebutuhan dan kepuasannya. Adapun

contoh dari dorongan langsung yaitu:

b. Motivasi Negatif 1) memberikan pujian;

Manajer memotivasi bawahannya dengan 2) memberikan bonus;

memberikan hukuman kepada mereka yang 3) memberikan penghargaan.
pekerjaannya kurang baik (prestasi rendah). { Motivasi Tidak Langsung
Dengan motivasi negatif ini semangat kerja

Motivasi tidak langsung merupakan fasilitas-
ang mendukung serta menunjang
glancaran tugas, sehingga para
bersemangat melakukan

kurang baik. )
ontoh dari  dorongan

Dari uraiag

motivasi

Posi

bersifat

‘ W' ) ,,; : penelitian ini
meningkatkanfkeMangat kerjd%] AT . .
2y il ‘ si pada objek

menerapkan jqis'§ motivasi terseb f - N,
Rus konsistepdslan ad j L ; Q
Qs Kerja%@n Semang@ia
m BKe rhasilan i

Metode-metode Motiva
dlantara orang-orang yang berada

sebagai pimpinat

implikasi dari Mo

positif. mencapai  tujuan

ipengaruhi oleh kondisi

Menurut Hasibuan (2010:100) metode dalam ) o )
dalam lingkungan organisasi tersebut. Apabila
memotivasi dibagi menjadi dua cara yakni sebagai _ i o
karyawan mempunyai semangat kerja yang tinggi,
berikut. . o
boleh jadi job description yang diberikan akan

a. Motivasi Langsung dapat diselesaikan dengan cepat dan tepat.

Motivasi langsung adalah motivasi (materiil dan Menurut Nitisemito (dalam Anoraga dan

nonmateriil) yang diberikan secara langsung  guvati 1995:73) semangat kerja adalah melakukan

kepada ~setiap individu karyawan untuk ooperiaan secara lebih giat sehingga dengan

e- SOSPOL XXX
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demikian pekerjaan dapat selesai lebih cepat dan 1) kesediaan para karyawan untuk bekerja sama
lebih baik. Definisi lain dikemukakan Moekijat dengan teman sekerja untuk mencapai tujuan
(dalam Anoraga dan Suyati, 1995:73) bahwa bersama;

semangat kerja adalah sikap perorangan atau sikap 2) kesetiaan untuk saling membantu tugas

kelompok orang-orang terhadap pekerjaan dan teman-teman sckerja yang berhubungan

lingkungan pekerjaan. Selain itu, semangat kerja dengan tugasnya. (Anoraga dan Suyati,
diartikan sebagai sikap kejiwaan dan peranan yang 1995:74)

menimbulkan kesediaan pada kelompok orang

"0l in Kerja
mencapai tujuan bersama. = GM (dalam Anoraga dan Suyati,
Anoraga dan Suyati, 1995:74 5:76) disifg ™gma adalah suatu keadaan tertib
Bersumber daulilogf ci E ﬁi ‘I g gabung dalam  suatu
. anlsa51 duk e ON@EON-peraturan yang

Ja ad
se
diartik
h baik.' kary

untuk bersatu padu secara giat dala

kedisiplinan

dari pendapat
(1995:74) menjelq@lkal lebih

: a &n nai
faktor-faktor untuk Rollcur semangIMgger] i i disertai perasaan

sebagai berikut.

a. Kerjasama

2) menyelesaikan pekerjaan dengan penuh

Kerjasama merupakan kemampuan mental seorang .
perhatian tanpa mengeluh bermalasan;

karyawan untuk dapat bekerja secara bersama

dengan orang lain dalam menyelesaikan tugas- 3) mengisi waktu kosong dengan bekerja.
tugas yang telah ditentukan (Saydam, 2000:488). Dari uraian di atas, peneliti menetapkan ketiga
Adapun kerjasama dapat dilihat dari: unsur-unsur tersebut sebagai indikator semangat

kerja. Karyawan dapat dikatakan memiliki

e- SOSPOL XXX
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semangat kerja yang baik jika unsur-unsur
semangat kerja seperti yang telah disebutkan di

atas tertanam kuat dalam dirinya.
Cara Meningkatkan Semangat Kerja

Ada banyak cara yang dapat diberikan
perusahaan untuk meningkatkan semangat kerja
karyawan seperti yang dikemukakan Nitisemito

(1992:170) yaitu sebagai berikut.

a. Gaji yang cukup.

b. Memperhatikan kebutuhg

h. Usahakan

loyalitas.

i. Sekali-kali pa

berunding.
f. Fasilitas yang meny¢

Hubungan Motivasi Kerjd

Kerja

Menurut Gie (dalam Manullang, 1994:147),
“motivasi adalah pekerjaan yang dilakukan oleh
seseorang manajer dalam memberikan inspirasi,
semangat, dan dorongan kepada orang lain
(pegawai) untuk mengambil tindakan-tindakan.

Pemberian dorongan ini dimaksudkan untuk

e- SOSPOL XXX

mengingatkan orang-orang atau pegawai agar
mereka bersemangat dan dapat mencapai hasil
sebagaimana dikehendaki dari orang tersebut.”
Bersumber dari pendapat tersebut dapat diketahui
bahwa motivasi memiliki pengaruh  untuk
meningkatkan atau menurunkan semangat kerja
seseorang. Seorang manajer dituntut untuk dapat
gpemahami sifat dan karateristik pegawainya dapat

garuhi bawahannya untuk bertindak sesuai

aKk p
peKRerjaan sesual dome

Model analisis dalam penelitian ini dapat dilihat

I nuraninya.

pada gambar berikut.

Motivasi kerja P Semangat kerja

Gambar 1. Model konsep
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Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji

yaitu:

Ha : ada pengaruh motivasi kerja terhadap

semangat kerja pada karyawan Primagama Cabapg

qme
V

Rambipuji dan Ambulu;

H, : tidak ada pengaruh moti
semangat kerja pada karyg

Rambipuji dan Amb

METODE PEJ)

endekal

yaitlh su

pentingnya pendidikan

kurangnya penelitian

tentang

lembaga pendidikan. 2) Primagama dalam tiga
tahun terakhir tidak mendapatkan TOP BRAND
yang mencerminkan kurangnya semangat kerja

karyawan sehingga kepercayaan masyarakat

menurun. 3) Primagama Cabang Rambipuji dan
Ambulu dimiliki oleh

satu owner, sehingga

e- SOSPOL XXX

Motivasi Kerja kerja kepada karyawan pada kedua

kantor cabang tersebut juga sama.

Penentuan Responden

Responden dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan seluruh karyawan edukasi
Primagama Cabang Rambipuji dan Ambulu.

mden dalam penelitian ini berjumlah 43

| angkau PO

0 ulasg ppel penelitian.

llSlS
ehtla ni meng?
reggesi M@

¢otal, dimana seluruh

analisis

? 006:89),

ANglisis ederhana  didasfrk pada
. ungan f gsIONN ataupun kausal jsalll variabel

lependen.

HASIL PENELITIAN

Hasil Analisis Regresi Sederhana

Berikut pada tabel 1 disajikan hasil analisis regresi
linear sederhana antara variabel independen yaitu
penilaian motivasi kerja karyawan serta variabel

dependen yaitu semangat kerja:
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Tabel 1. Hasil regresi linear sederhana

Unstandardiz
Variabel
e t Sig. Keterangan

Independen

Coefficients B
(Constant) 1 ’959 - -
Motivasi | (0,376 3,442 | 0,000
kerja Kerja
(X)

R Square = 0,224
Sig. = 0,000

Berdasarkan

persamaan regresi

2)

Ho ditolak dan Ha dit&sa

parsial variabel motivasi kerja

signifikan terhadap semangat kerja pada karyawan
Primagama Cabang Rambipuji dan Ambulu, maka
jika ada peningkatan pada variabel motivasi kerja

maka akan meningkatkan semangat kerja.

Hasil Koefisien Determinasi

e- SOSPOL XXX

10

Dilihat dari nilai koefisien determinasi,
hasil analisis menujukkan bahwa besarnya peranan
atau pengaruh motivasi kerja memiliki pengaruh
terhadap semangat kerja pada karyawan
Primagama Cabang Rambipuji dan Ambulu, dapat
dilihat dari nilai R Square (R?) menunjukkan
sebesar 0,224 atau 22,4% dan sisanya 77,6%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain
kepemimpinan, budaya

gbatan dan sistem upah.

dari analisis
ptivasi kerja
pada

dan

analisis
motivasi
semangat

Cabang

jika motivasi kerja
iK1 nilai positif, maka akan memberikan
pengaruh dalam meningkatkan semangat kerja
pada karyawan Primagama Cabang Rambipuji dan
Ambulu. Sebaliknya, jika memiliki nilai negatif
akan memberikan

maka pengaruh  dalam

menurunkan semangat kerja pada karyawan

Primagama Cabang Rambipuji dan Ambulu.
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Penelitian yang dilakukan, menunjukkan

bahwa motivasi langsung sebagai motivasi
(materiil dan nonmateriil) yang diberikan secara
langsung kepada setiap individu karyawan untuk
memenuhi kebutuhan dan kepuasannya adalah
baik, dengan artian lainnya bahwa adanya
pimpinan organisasi yang memberikan pujian

kepada karyawannya apabila seorang karyawg

1tentulgan
N CIASd

apabila ada [y&wan yang Berke e

asfnya akan .W c

tergerakfdMlalam beraktivite f

harapan orgart

lebih

karyawan yang

tergerak  untuk

akan menjadikan karyawan senantisa berusaha
melakukan dan menyelesaikan pekerjaan dengan

penuh perhatian pada tugas yang dilaksanakan

tanpa mengeluh dan bersikap malas, adanya
pimpinan organisasi yang memberikan suatu
penghargaan  kepada  karyawannya  apabila

produktivitas karyawannya dirasa semakin baik

e- SOSPOL XXX
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dan meningkat telah menjadikan karyawan lebih
bergairah dan berkomitmen didalam berkerja
sehingga karyawan yang ada akan senantisa
berusaha dan berupaya untuk dapat berkerjasama
dengan rekan kerja lainnya didalam mencapai
tuyjuan dan harapan organisasi serta akan
menumbuhkan sikap yakin kepada kemampuan

ang dimilikinya didalam sebuah perencanaan

palferjaann lainnya

dikantor

il T\
O

.\1~ i at

yang baik dan

ditampilkan

rekan kerjannya yang mengalami
kesulitan atau permasalahan kerja lainnya yang
akan menjadikan pekerjaan didalam organisasi
dapat cepat terselesaikan, adanya ruangan kerja
atau tata ruang kerja yang dibuat sesuai untuk
berkerja oleh

organisasi telah menjadikan

karyawan merasa nyaman dan sesuai didalam
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berkerja sehingga proses kerja yang dilakukan
didalam ruang kerja dapat dilakukan dengan aktif
yang akan mendukung adanya penyelesaian kerja
yang tepat waktu sehingga efektivitas kerja
didalam organisasi dapat berjalan sesuai dengan
rencana kerja yang telah ditentukan, adanya
suasana dan lingkungan kerja karyawan yang saat

ini telah dirasa cukup kondusif sehingga karyawg

gfja ar&ela dlte

ktu
baik
s, adanya
warg yang

ng

a

A dan kealMgam vang Jd 1

A

dan efektifitas |

organisasi.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisi b dilakukan
pada penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu motivasi kerja yang terdiri dari motivasi
langsung dan motivasi tidak langsung berpengaruh

karyawan

Ambulu

terhadap  semangat kerja pada

Primagama Cabang Rambipuji dan
dengan arah positif. Hal ini mendukung adanya

temuan bahwa adanya motivasi kerja dengan

e- SOSPOL XXX

“ﬁf X\
ung adanya :
G ambuaﬁ ia
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motivasi langsung dan motivasi tidak langsung
akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan

semangat kerja karyawan. Hasil pengujian

koefisien determinasi menjelaskan r square

motivasi kerja mempunyai pengaruh yang cukup
terhadap semangat kerja pada karyawan
Primagama Cabang Rambipuji dan Ambulu, dan

clain itu semangat kerja juga dipengaruhi oleh

penelitian dan

iika perusahaan

aka

Sumber Daya
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